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Abstract 

Kerinci Lake is a type of tectonic lake located in the Kerinci Regency, Jambi Province. 

The fishing gear such as tangkul/ pesap, nets (trawls), and traps (lukah) are commonly 

used in Telago Village. This research aims to investigate the effect of soaking duration of 

trap fishing gear on the catch of freshwater lobster. This research was conducted from 

February 27 to March 18, 2024. An experimental fishing method was employed, 

comparing soaking durations of 24 hours and 12 hours. Quantitative data were analyzed 

using frequency of occurrence, followed by T-test analysis. The results showed that a 24-

hour soaking period yielded 237 lobsters with an average weight of 34.75 grams, with the 

highest frequency of occurrence at 44% and the lowest at 24%, averaging 33.20%. In 

contrast, a 12-hour soaking period resulted in 119 lobsters with an average weight of 

33.88 grams, with the highest frequency of occurrence at 32% and the lowest at 8%, 

averaging 17.60%. T-test analysis indicated no significant effect of soaking duration on 

the number of lobsters caught, average weight, or depth-related environmental 

parameters. However, significant effects were observed for environmental parameters 

such as temperature and pH. In conclusion, while soaking duration does not significantly 

affect the catch of freshwater lobster (Cherax quadricarinatus), the 24-hour soaking 

period resulted in a higher yield. 

Keywords: 12 Hours, 24 Hours, Experimental Fishing, T-Test, Effective 

I. Pendahuluan  

Danau Kerinci termasuk salah satu tipe danau tektonik yang terletak di 

wilayah Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Danau kerinci terletak di antara 

ketinggian + 783 mdpl dengan luas perairannya + 4.200 Ha, kemudian 

kedalamannya mencapai + 110 meter. Wilayah Danau Kerinci umumnya secara 

administratif termasuk dalam wilayah Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi yang 

terletak diantara dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Danau Kerinci dan Keliling 

Danau (Samuel et al., 2013). Selanjutnya Menurut Nur (2023), desa yang berada 

didaerah sekeliling danau hanya terdapat beberapa desa, yaitu 10 desa saja yang 

meliputi desa Sanggaran Agung, desa Koto Petai, desa Ujung Pasir, desa Tanjung 

Batu, desa Benik, desa Pidung, desa Koto Dian Pulau Tengah, desa Koto Baru 

Semerap, desa Pulau Tengah, dan dan Telago. Desa Telago kecamatan Keliling 

Danau merupakan salah satu desa yang berada di daerah perairan Danau Kerinci 
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tepatnya di Kecamatan Keliling Danau yang menggunakan beberapa alat tangkap. 

 Alat tangkap yang ada di Desa Telago merupakan alat tangkul (pesap), 

jaring (pukat), bubu (lukah). Bubu merupakan sebuah alat tangkap yag umumnya 

digunkan oleh para nelayan, seperti jebakan dan bersifat pasif. Bubu sering 

disebut perangkap (traps) dan penghadang (guiding barriers). Alat bubu ini 

memiliki bentuk ruangan yang tertutup sehingga ikan tidak dapat keluar. Bubu 

termasuk alat tangkap pasif tradisional yang merupakan perangkap ikan dari bubu, 

rotan, kawat, besi, jaring, kayu, dan plastic yang dijalin sedemikian rupa sehingga 

ikan yang telah masuk tidak akan keluar (Yanti et al., 2015). Alat tangkap bubu 

memiliki hasil tangkapan yang beragam di Danau Kerinici tepatnya di Desa 

Telago. 

 Hasil tangkapan bubu yang sering didapatkan di Desa Telago adalah 

lobster air tawar, ikan medik, ikan nila, ikan betok, ikan barau dan ikan semah. 

Salah satu hasil tangkapan bubu yang bernilai ekonomis adalah lobster air tawar.  

Lobster air tawar termasuk salah satu genus dari kelompok udang (Crustacea) 

yang hidup di air tawar. Lobster air tawar banyak ditemukan didaerah danau, 

rawa, dan sungai. Habitat aslinya lobster air tawar ini biasanya hidup didaerah 

yang memiliki tempat berlindung, yaitu terdapat pada celah-celah dari bebatuan 

dan akar pohon (Muhammadin et al., 2022). 

 Biasanya nelayan di Danau Kerinci khususnya di daerah Desa Telago 

melakukan pemasangan bubu pada sore hari dan di rendam selama 12 jam. 

Menentukan lama perendaman 12 jam berdasarkan dari tingkah laku lobster air 

tawar tersebut yang aktif pada saat malam hari dan berhenti beraktivitas ketika 

matahari mulai terbit (Bakhtiar et al., 2014). Selama ini pengoperasian alat 

tangkap bubu adalah pada saat sore hari dengan lama perendaman maksimal 12 

jam. Sampai saat ini belum diketahui hasil tangkapan lobster air tawar yang 

optimal oleh nelayan dengan lama perendaman selama 12 jam dan 24 jam, 

jumlah, dan berat lobster air tawar yang tertangkap. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukannya penelitian tentang Pengaruh Lama Perendaman Alat 

Tangkap Bubu Terhadap Lobster Air Tawar (Cherax quadricarinatus) di Desa 

Telago Danau Kerinci untuk mengetahui perbedaan lama perendaman alat 

tangkap bubu terhadap hasil tangkapan lobster air tawar di Desa Telago Perairan 

Danau Kerinci. Sehingga hasil dari penelitian ini nantinya bisa digunakan sebagai 

informasi bagi nelayan-nelayan di sekitar Danau Kerinci. 

 

II. Metode Penelitian  

Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan di Danau Kerinci Desa Telago Kecamatan 

Keliling Danau dari tanggal 27 Februari sampai 18 Maret 2024. 
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Bahan dan Alat 

 Adapun Bahan dari penelitian ini adalah hasil tangkapan lobster air tawar 

dan total hasil tangkapan ikan lainnya. Alat yang digunakan adalah bubu, alat 

tulis, kamera, laptop, timbangan, perahu, pH meter, thermometer, tali nilon dan 

pemberat (gembok kunci). 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah experimental fishing.  Jumlah bubu yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 50 bubu dengan peletakan masing-masing bubu diberikan jarak antara 2 

meter, ukuran bubu yang digunakan adalah 30×30×60 cm. Penelitian ini memiliki 

perlakuan, yaitu lama perendaman selama 12 jam menggunakan 25 bubu dan 24 

jam menggunakan 25 bubu dengan menggunakan ubi kayu sebagai umpan. 

Penelitian ini dilakukan 20 kali ulangan. Penurunan alat tangkap dilakukan pada 

saat pagi hari tepatnyan pada jam 06.00 WIB. 

 

Prosedur Penelitian 

a. Persiapan  

 Persiapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah menyiapkan 

perahu dan alat tangkap bubu yang akan digunakan. Kemudian mempersiapkan 

alat yang akan digunakan untuk mengukur pH, alat untuk mengukur suhu, dan alat 

mengukur kedalaman. 

b. Menuju fishing ground 

 Menuju daerah penangkapan karena terdapat banyak batas-batas yang ada 

di Desa Telago yang dikhususkan untuk alat tangkap bubu. 

c. Pemasangan umpan (Baiting) 

 Pemasangan umpan dilakukan sebelum melakukan penurunan alat tangkap 

bubu.  

d. Penurunan (Setting) 

 Penurunan alat tangkap akan dilakukan pada saat pagi hari jam 06.00 WIB 

dan, mengikuti kebiasaan nelayan setempat. Setelah sampai di daerah 

penangkapan mulai dilakukan penurunan bubu. 

 

e. Perendaman (Immersing) 

 Setelah dilakukkan penurunan bubu, maka bubu akan dibiarkan atau 

direndam di dalam perairan selama 12 jam dan 24 jam. Berdasarkan penelitian di 

Desa Telago pemilihan lama perendaman 12 jam dilakukan karena menyesuaikan 

kebiasaan nelayan setempat dalam mengoperasikan alat tangkap bubu sebagai 

variable kontrol pada penelitian ini, kemudian lama perendaman 24 jam dilakukan 

sebagai pembanding dari variable kontrol dan diambil dari 2 kali dari 12 jam. 
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f. Pengangkatan (Hauling) 

 Bubu yang telah diturunkan sebelumnya akan diangkat sesuai jam yang 

telah ditentukan berdasarkan lama perendaman. Hasil tangkapan pada alat tangkap 

bubu akan dicatat menggunakan alat tulis berdasarkan perlakuan, lalu setelah 

sampai didarat akan melakukan penghitungan berdasarkan jumlah dan berat dari 

hasil tangkapan utama. 

Parameter Penelitian 

Adapun data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah (ekor) 

Dalam penelitian ini untuk mrnghitung jumlah (ekor) lobster air tawar 

akan dilakukan setelah mengangkat alat tangkap bubu(hauling). 

2. Berat (gram) 

Lobster air tawar akan ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 

dengan satuan gram dengan satu-satu. 

3. Parameter Lingkungan, yang meliputi pH, suhu, dan kedalaman. 

4. Frekuensi Kehadiran (FK%) 

 Analisis kuantitatif yang digunakan adalah Frekuensi Kehadirian (FK%). 

Rumus Frekuensi Kehadiran (FK%) dihitung dengan menggunakan rumus Barus 

(2004). 

 Menurut Suin (2002), frekuensi kehadiran dikelompokkan menjadi lima 

kategori yakni: 

1. 1 - 20%   = Jarang 

2. 21 - 40% = Kadang-kadang ada 

3. 41 - 60% = Sering ada 

4. 61 - 80% = Sering kali ada 

5. > 80%  = Selalu ada 

 

Analisis Data 

 Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan perbedaan hasil 

tangkapan lobster dengan menggunakan analisis Uji-T. Analisis Uji-T dihitung 

dengan menggunakan rumus Sudjana 2005. 

 Menurut Widiyanti et al., (2020), uji hipotesis untuk menguji signifikansi 

kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Angka signifikansi <  = 0,05. 

b) Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

c) Jika t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan H1ditolak. 

Keterangan:  

H0= Tidak adanya pengaruh lama perendaman alat tangkap bubu terhadap hasil 

tangkapan lobster air tawar       

H1 = Adanya pengaruh lama perendaman alat tangkap bubu terhadap hasil 

tangkapan lobster air tawar  
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III. Hasil dan Pembahasan 

Jumlah Hasil Tangkapan Bubu 

Alat tangkap bubu adalah alat tangkap yang sering digunakan oleh nelayan 

setempat untuk mendapatkan hasil tangkapan lobster air tawar dan juga digunakan 

untuk ikan. Jumlah dari hasil tangkapan lobster air tawar di Desa Telago Danau 

Kerinci dapat  dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Jumlah Hasil Tangkapan Bubu Besi Lobster Air Tawar di Desa Telago  

 Danau Kerinci 

Lama Perendaman Total hasil tangkapan 

(ekor) 

Rata-rata hasil tangkapan 

(ekor) 

12 Jam 119 5,95 + 2,48 

24 Jam 237 11,85 + 1,84 

 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa jumlah hasil tangkapan lobster ari 

tawar menggunakan bubu dengan lama perendaman 24 jam sebanyak 237 ekor 

dengan rata-rata 11,85 + 1,84 ekor yang lebih banyak dibandingkan lama 

perendaman 12 jam sebanyak 119 ekor dengan rata-rata 5,95 + 2,48 ekor. 

Berdasarkan analisis data uji-T bahwa lama perendaman 12 jam dan 24 jam 

menunjukkan tidak adanya pengaruh pada lama perendaman terhadap jumlah hasil 

tangkapan, namun berdasarkan hasil tangkapan lobster air tawar yang lebih 

banyak terdapat pada lama perendaman 24 jam. Hal ini dikarenakan lobster lebih 

aktif mencari makan dimalam hari dibandingkan dengan siang hari. Sesuai dengan 

pernyataan Wiyanto dan Hartono (2007), lobster air tawar biasanya akan lebih 

aktif mencari makan pada saat malam hari dan juga merupakan jenis pemakan 

segalanya (omnivora). 

 
Gambar 1. Hasil tangkapan Bubu 

Dari gambar 1, jumlah hasil tangkapan lobster air tawar yang didapatkan 

lebih banyak pada perlakuan 24 jam dibandingkan dengan jumlah hasil tangkapan 

lobster air tawar yang didapatkan pada lama perendaman 12 jam. Lama 
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perendaman 24 jam memiliki jumlah hasil tangkapan sebanyak 16 ekor yang 

terdapat pada ulangan ke-12, sedangkan pada lama perendaman 12 jam memiliki 

jumlah hasil tangkapan sebanyak 11 ekor yang terdapat pada ulangan ke-2. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh lamanya perendaman alat tangkapan bubu sehingga hasil 

tangkapan yang didapatkan lebih banyak pada lama perendaman 24 jam. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Khikmawati (2015), lama perendaman yang banyak 

hasil tangkapannya adalah adalah 18 jam yang mana lebih lama perendamannya 

dibandingkan 12 jam sehingga hal yang menguntungkan berdasarkan jumlah dan 

berat hasil tangkapan yang diperoleh.  

 Selain itu, faktor tertangkapnya lobster juga karena umpan yang digunakan 

ditambah untuk menarik perhatian lobster agar masuk kedalam bubu. Pada 

penelitian Isnawati et al., (2021), terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam penangkapan ikan dan spesies lainnya dengan 

alat tangkap bubu yang meliputi lama perendaman, tingkat kejenuhan perangkap 

(gear saturation), habitat, desain bubu, dan penggunaan umpan.  

 

Berat Hasil Tangkapan Lobster Air Tawar 

 Hasil tangkapan merupakan jumlah spesies ikan maupun jenis hewan air 

laut maupun air tawar yang tertangkap disaat pengoperasian alat tangkap. Rata-

rata berah hasil tangkapan lobster air tawar dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Berat Hasil Tangkapan Bubu Besi Lobster Air Tawar di Desa Telago 

Danau Kerinci 

Lama Perendaman Total berat (gram) Rata-rata berat(gram) 

12 Jam 677,60 33,88 + 17,48 

24 Jam 695,10 34,75 + 11,91 

Berdasarkan tabel 2, berat hasil tangkapan lobster air tawar yang tertinggi 

terdapat pada lama perendaman 24 jam dengan total berat 695,10 gr dan rata-rata 

berat 34,75 + 11,91 gr, sedangkan berat hasil tangkapan lobster air tawar yang 

terendah terdapat pada lama perendaman 12 jam dengan total berat 677,60 gr dan 

rata-rata berat 33,88 + 17,48 gr. Berdasarkan data analisis uji-T bahwa lama 

perendaman 12 jam dan 24 jam menunjukkan tidak adanya pengaruh lama 

perendaman terhadap rata rata berat lobster air tawar, namun rata-rata berat 

lobster air tawar paling tinggi pada lama perendaman 24 jam. Hal ini dikarenakan 

adanya keterkaitan kebiasaan lobster air tawar yang aktif mencari makan pada saat 

malam hari dan akan bersembunyi pada saat siang hari sehingga hal ini dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi banyaknya hasil tangkapan. Berdasarkan 

menurut pernyataan Lubis (2022), lobster air tawar merupakan hewan nokturnal 

yang melakukan aktivitas pada saat siang hari dan akan aktif dalam mencari 

makan pada saat malam hari. Selanjutnya pernyataan Rombe (2018), pada saat 

siang hari lobster akan berlindung dan bersembunyi di sela-sela karang atau 
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batuan, namun pada saat malam hari lobster air tawar akan keluar dari tempat 

persembunyiaannya untuk mencari makan. 

 

Gambar 2. Rata-rata Berat Lobster Air Tawar 

Dari gambar 2, hasil rata-rata berat lobster tertinggi terdapat di ulangan ke-1 

pada lama perendaman 12 jam dengan nilai rata-rata berat 89 gr dan hasil rata-rata 

berat lobster terendah terdapat di ulangan ke-9 dengan nilai rata-rata 14 gr. 

sedangkan rata-rata berat lobster tertinggi pada lama perendaman 24 jam terdapat 

diulangan ke-6 dengan nilai rata-rata berat 60 gr  dan hasil rata-rata berat terendah 

terdapat diulangan ke-5 dengan nilai rata-rata 16,3 gr. Berat rata-rata hasil 

tangkapan lobster air tawar lebih tinggi pada ulangan pertama dengan lama 

perendaman 12 jam dikarenakan lobster yang tertangkap lebih besar dibandingkan 

dengan lama perendaman 24 jam. Rata-rata berat hasil tangkapan tertinggi juga 

dipengaruhi dengan hasil tangkapan lobster air tawar yang didapatkan selama 

penelitian yang merupakan lobster dewasa atau lobster yang lebih besar 

dibandingkan lobster yang didapatkan pada setiap ulangan. Berdasarkan 

pernyataan Aisyah et al., (2010), lobster yang tertangkap memiliki bobot atau 

berat yang berkisar 100-150gram sehingga dapat disimpulkan perbedaan tersebut 

memberikan gambaran bahwa lobster yang tertangkap memiliki bobot atau berat 

yang lebih besar dibandingkan di beberapa perairan.  

Frekuensi Kehadiran (FK%) 

Frekuensi kehadiran adalah nilai yang menyatakan jumlah kehadiran suatu 

spesies dalam sampling didaerah yang telah ditentukan. Menurut Suin (2002), 

frekuensi kehadiran spesies dapat memberikan contoh tentang penyebaran suatu 

spesies pada ekosistem tertentu. Hasil Frekuensi Kehadiran Lobster air tawar 

dengan lama perendaman 12 jam dan 24 jam dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Frekuensi Kehadiran (FK%) Lobster Air Tawar Setiap Bubu 

Lama 

Perendaman 

FK Terendah 

(%) 

Fk Tertinggi 

(%) 

Rata-rata 

(%) 
Kriteria 

12 Jam 8 36 17,60 Jarang 

24 Jam 24 44 33,20 Kadang-kadang ada 

Berdasarkan tabel 5, frekuensi kehadiran lobster air tawar terendah pada 

lama perendaman 12 jam adalah 8% dengan 2 bubu yang terisi sehingga dapat 

dikatakan lobster air tawar jarang hadir pada ulangan ke-7, 9, dan 11. Frekuensi 

kehadiran tertinggi adalah 36% dengan 9 bubu yang terisi sehingga dapat 

dikatakan lobster air tawar kadang-kadang hadir pada saat ulangan ke-8, dengan 

rata-rata frekuensi kehadiran lobster air tawar adalah 17,60% sehingga dapat 

dikatakan lobster air tawar jarang ditemukan pada saat lama perendaman 12 jam. 

Berdasarkan pernyataan Manurung et al., (2022), frekuensi kehadiran yang 

memiliki nilai tinggi mencirikan spesies tersebut memiliki sebaran luas, namun 

apabila nilai frekuensi kehadirannya rendah maka spesies tersebut hanya dijumpai 

di beberapa tempat tertentu. 

Frekuensi kehadiran lobster air tawar terendah pada lama perendaman 24 

jam memiliki nilai 24% dengan 6 bubu yang terisi sehingga dapat dikatakan 

kadang-kadang hadir pada saat ulangan ke-5, 7, 13, dan 15. Frekuensi kehadiran 

tertinggi memiliki nilai 44% dengan 11 bubu yang terisi sehingga dapat dikatakan 

lobster air tawar sering hadir pada saat ulangan ke-8 dan ke-12, dengan rata-rata 

frekuensi kehadiran 32,20% sehingga dikatakan kadang-kadang ada lobster air 

tawar ditemukan pada lama perendaman 24 jam. Menurut Suin (1997), frekuensi 

kehadiran memiliki nilai yang dapat menggambarkan penyebaran suatu spesies 

didaerah tertentu dan jika frekuensi kehadiran tinggi dapat dianggap spesies 

tersebut sering ditemukan. Selanjutnya menurut Supusepa et al., (2019), spesies 

yang nilai frekuensi kehadirannya tinggi disebabkan karena spesies tersebut 

mampu menyesuaikan hidup secara baik pada setiap llingkungan perairan dan 

juga memiliki penyebaran yang luas didaerah penelitian. 

Parameter Lingkungan 

Parameter lingkungan perairan memiliki keterkaitan dengan habitat lobster 

air tawar. Pengukuran parameter lingkungan pada saat penelitian meliputi, suhu, 

pH, dan kedalaman. Berikut ini merupakan rata-rata hasil dari pengukuran 

parameter lingkungan selama penelitian terdapat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata Parameter lingkungan di Desa Telago Danau Kerinci 

Parameter Lingkungan 
Lama Perendaman 

12jam 24jam 

Suhu (oC) 27,01 + 0,35a 26,34 + 0,30b 

pH 6,63 + 0,76a 6,42 + 1,21b 

Kedalaman (m) 1,70 + 0,38 1,75 + 0,45 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya pengaruh.   

http://jurnal.utu.ac.id/jptropis


Jurnal Perikanan Tropis                                         Available online at: 

Volume 12, Nomor 2, 2025                                                        http://jurnal.utu.ac.id/jptropis 

ISSN: 2355-5564, E-ISSN: 2355-5572 

 

95 
 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa hasil pengukuran parameter 

lingkungan pada suhu perairan Desa Telago Danau Kerinci memiliki nilai rata rata 

27,01 + 0,35oC pada lama perendaman 12 jam dan 26,34 + 0,30oC pada lama 

perendaman 24 jam.  Berdasarkan data analisis uji-T diketahui suhu pada lama 

perendaman 12 jam dan 24  jam menunjukkan adanya pengaruh. Hal ini 

menunjukkan bahwa habitat lobster air tawar masih sesuai dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pernyataan Asnawi et al., (2023), hasil yang didapatkan selama 

penelitian masih berkisar pada toleransi lobster air tawar karena suhu yang ideal 

adalah 24-31oC.   

Hasil pengukuran pH diperairan Desa Telago Danau Kerinci memiliki nilai 

rata-rata 6,63 + 0,76 pada lama perendaman 12 jam dan 6,42 + 1,21 pada lama 

perendaman 24 jam. Berdasarkan data analisis uji-T diketahui pH pada lama 

perendaman 12 jam dan 24 jam menunjukkan adanya pengaruh. Hasil dari 

pengukuran pH dapat dinyatakan bahwa pH di perairan ini masih termasuk habitat 

yang baik untuk lobster air tawar menyesuaikan diri. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Lukito dan Prayugo (2007), pH air yang baik untuk partumbuhan pada 

lobster air tawar pada umumnya adalah 6-9. 

Hasil pengukuran kedalaman perairan saat peletakan alat tangkap bubu 

diperairan Desa Telago Danau Kerinci memiliki nilai rata-rata 1,70 + 0,38meter 

pada  lama  perendaman 12 jam dan 1,75 + 0,45meter pada lama perendaman 

24 jam. Berdasarkan data analisis uji-T diketahui suhu pada lama perendaman 12 

jam dan 24 jam menunjukkan tidak adanya pengaruh. Namun kedalaman perairan 

masih berkaitan dengan adanya toleransi lobster air tawar terhadap habitatnya. Hal 

ini didukung dengan pernyataan Muhammadin et al., (2022), Habitat atau tempat 

tinggal lobster air tawar (cherax) adalah aliran air dangkal dan perairan tawar, 

misalnya danau, rawa, dan sungai. Selanjutnya berdasarkan pernyataan Austin et 

al., (2011), adanya kaitan dengan faktor biotik seperti halnya tumbuhan air dan 

sifat dari lobster ai tawar tersebut yang mana mampu mentolerir berbagai jenis 

habitat atau tempat tinggal sehingga dapat mendukung kelangsungan hidup dari 

lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). 

IV. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lama 

perendaman tidak ada pengaruh terhadap hasil tangkapan lobster air tawar 

(Cherax quadricarinatus), namun hasil tangkapan dengan lama perendaman alat 

tangkap bubu selama 24 jam lebih banyak mendapatkan lobster air tawar (Cherax 

quadricarinatus) dibandingkan dengan lama perendaman 12 jam. 
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